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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dari analisa dan pembahasan didalan bab 4, kesimpulan 

yang dapat dibuat adalah sebagai berikut : 

1. Reputasi underwriter memiliki nilai signifikansi sebesar 0,009 maka 

terbukti berpengaruh negatif signifikan terhadap tingkat underpricing 

ketika sebuah perusahaan melakukan IPO.  

2. Profitabilitas memiliki nilai signifikansi sebesar 0,030 maka terbukti 

berpengaruh negatif signifikan terhadap tingkat underpricing ketika 

sebuah perusahaan melakukan IPO. Berarti profitabilitas perusahaan 

merupakan faktor yang dilihat oleh investor. Hal ini menunjukan bahwa 

kinerja sebuah perusahaan dalam menghasilkan laba sangat baik 

sehingga dapat membuat tingkat underpricing semakin rendah. 

3. Financial leverage memiliki nilai signifikansi sebesar 0,038 maka tidak 

terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat underpricing 

ketika sebuah perusahaan melakukan IPO, namun financial leverage 

terbuktu berpengaruh negative signifikan terhadap tingkat underpricing. 

Berarti financial leverage sebuah perusahaan dapat dijadikan ukuran 

dalam kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Semakin 

tinggi financial leverage maka dapat disimpulkan bahwa tingkat 

underpricing juga tinggi. Koefisien yang negative dapat terjadi karena 

adanya asumsi bahwa underwriter dan investor melihat perusahaan yang 

melakukan perluasan sehingga perusahaan mempunyai utang yang cukup 

besar dan perusahaan dipercaya dapat mengembalikan utangnya. 

4. Umur perusahaan memiliki nilai signifikansi 0,967 maka tidak terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat underpricing ketika sebuah 

perusahaan melakukan IPO. Berarti investor melihat umur perusahaan 

sebagai salah satu faktor yang kurang penting karena, umur perusahaan 

yang tua belum tentu memiliki kinerja yang baik dan kualitas yang baik 
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pula sedangkan perusahaan yang umurnya masih muda belum tentu 

memiliki kinerja yang buruk dan tidak memiliki kualitas.  

5. Ukuran perusahaan memiliki nilai signifikansi 0,614 maka tidak terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat underpricing ketika sebuah 

perusahaan melakukan IPO. Berarti investor menganggap faktor ini 

kurang penting karena kebanyakan investor lebih cenderung melihat 

kinerja perusahaan dengan mengelola sumber daya yang dapat dikelola 

dengan efektif maupun efisien. 

 

5.2 Keterbatasan 

Keterbatasan peneliti ini dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Variabel independen berikut ini di yakini memiliki pengaruh terhadap 

tingkat underpricing yaitu reputasi underwriter, profitabilitas, financial 

leverage, umur perusahaan, dan ukuran perusahaan, namun hasil yang 

didapat memperlihatkan bahwa nilai koefisien sebesar 19,9% sehingga 

masih ada 81,1% yang dipengaruhi oleh faktor lain. 

2. Penelitian ini menggunakan perusahaan sektor keuangan maupun non 

keuangan maka sebab itu data tidak dapat digeneralisasikan. Penghitungan 

dilakukan secara bersama-sama dan tidak dibedakan sebelumnya. 

 

1.3  Saran 

1. Bagi peneliti berikutnya yang akan meneliti faktor yang dapat 

mempengaruhi underpricing disarankan agar dapat menambahkan faktor-

faktor lainnya yang diduga dapat mempengaruhi underpricing. Mengingat 

masih terdapat 81,1% faktor lain yang dapat mempengaruhi misalnya 

return on equity, likuiditas, dan reputasi auditor. 

2. Bagi investor yang akan dan ingin melakukan investasi disarankan untuk 

dapat melihat reputasi underwriter, profitabilitas perusahaan, dan financial 

leverage perusahaan sebelum berinvestasi. 

3. Bagi perusahaan yang akan melakukan IPO dimasa yang akan datang, 

disarankan untuk mempertimbangkan reputasi underwriter sebagai salah 
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satu faktor penentu underpricing. Dalam penelitian ini reputasi 

underwriter terbukti berpengaruh terhadap tingkat underpricing. Dengan 

begitu perusahaan dapat memilih underwriter yang termasuk dalam 20 

Most Active Member by Total Trading Value. 

4. Bagi underwriter yang akan memberikan penentuan harga penawaran 

saham perdana sebaiknya memperhatikan financial leverage karena 

variabel tersebut terbukti telah berpengaruh 
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